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1 BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang 1. 1. Metalurgi sangat penting dalam operasi 
industri, khususnya dalam domain bahan logam, karena melibatkan tugas penting untuk 
memilih logam dengan sifat mekanik yang diinginkan. Selain itu, metalurgi memainkan 
peran penting dalam produksi logam dan komponen teknik yang digunakan dalam 
industri manufaktur.  
 
Ahli metalurgi bertanggung jawab untuk mengidentifikasi bahan logam yang cocok dan 
meningkatkan atau memodifikasi sifat -sifatnya. Ini termasuk kemampuan untuk 
memberikan ketahanan korosi yang sangat baik terhadap logam.(Gunawan, 2017 : 55 – 
66). Korosi adalah konsekuensi merugikan yang timbul dari reaksi elektrokimia antara 
logam dan lingkungan sekitarnya, yang menyebabkan kerusakan permukaan.  
 
Korosi ini dipicu oleh interaksi logam atau baja dengan unsur- unsur yang ada di 
lingkungan, seperti oksigen, hidrogen, arus listrik, serta kontaminan seperti kotoran atau 
bakteri. Karena sifatnya yang melekat, korosi tidak dapat dihentikan sepenuhnya. 
Namun, adalah mungkin untuk mencegah atau mengelola korosi dengan menggunakan 
inhibitor yang diaplikasikan sebagai pelapis pada permukaan logam atau baja.  
 
Contoh penghambat tersebut termasuk cat, oli, krom, dan berbagai lapisan pelindung 
lainnya (Purwanto. et al, 2019 51- 57). 2 Baja karbon adalah bentuk baja paduan yang 
terdiri dari besi (Fe) dan karbon (C) sebagai elemen utamanya. Besi berfungsi sebagai 
komponen da sar, sedangkan karbon bertindak sebagai elemen paduan utama.  
 
Selama proses pembuatan baja, ditambahkan unsur- unsur tambahan seperti belerang 
(S), fosfor (P), silikon (Si), mangan (Mn), dan lain- lain berdasarkan sifat baja yang 
diinginkan. Kandungan karbon dalam baja karbon berkisar antara 0,2% hingga 2,14%, 
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MOTTO & PERSEMBAHAN 

“TIDAK ADA KATA MUSTAHIL JIKA KITA MAU 

BERUSAHA, DAN JIKA KITA SUDAH BERUSAHA 

SETELAH ITU BERSERAHLAH DIRI KEPADA ALLAH 

SUBHANAHU WA TA’ALA. KARENA – NYA LAH APA 

YANG KITA USAHAKAN AKAN DI WUJUDKAN OLEH 

– NYA.” 

أٓیَُّھَا َ  تنَصُرُوا۬  إنِ ءَامَنوُٓا۬  ٱلَّذِینَ  یَٰ  أقَْدَامَكُمْ  وَیثُبَِّتْ  ینَصُرْكُمْ  ٱللہَّ

“HAI ORANG-ORANG MUKMIN, JIKA KAMU 

MENOLONG (AGAMA) ALLAH, NISCAYA DIA AKAN 

MENOLONGMU DAN MENEGUHKAN 

KEDUDUKANMU” (Q.S. MUHAMMAD : 7) 

Kupersembahkan untuk : 

 Kedua Orang Tuaku Tercinta 

 Saudara-Saudariku 

 Teman-teman Seperjuangan 

 Almamaterku 
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ABSTRAK 

 

Annealing adalah proses perlakuan panas yang bertujuan untuk meningkatkan 

keuletan suatu bahan atau material dan mengurangi tegangan tarik pada bahan 

atau material tersebut. Annealing dilakukan dengan memanaskan material dalam 

tungku pada suhu yang ditentukan dan mempertahankan suhu tersebut selama 

jangka waktu tertentu. Pendinginan dilakukan di dalam tungku tersebut. Baja 

karbon rendah, disebut juga baja ringan, adalah jenis baja dengan kandungan 

karbon di bawah 0,3%. Varian khusus baja ini menunjukkan tingkat ketangguhan 

dan keuletan yang tinggi tetapi memiliki kekerasan dan ketahanan aus yang relatif 

lebih rendah. Biasanya, baja karbon rendah digunakan sebagai bahan utama untuk 

pembuatan berbagai komponen struktural, pipa bangunan, jembatan, badan mobil, 

dan lainnya. didapatkan pada Raw material laju korosi mengalami peningkatan 

seiring lamanya waktu perendaman, begitu pula dengan laju korosi yang berada 

pada suhu 820°C, 850°C dan 880°C yang juga mengalami peningkatan laju korosi 

semakin lama waktu perendaman pada air laut. Hal ini disebabakan karena 

pengaruh waktu perendaman pada air laut, sehingga menyebabkan semakin 

bnayak ion logam (Fe2+) yang terurai dan terlepas dari benda uji, pada proses 

korosi sangat beriringan dengan waktu dikarenakan semakin lama logam 

bersentuhan pada lingkungan yang korosif akan semakin tinggi pula korosi pada 

logam. Selain dengan pengaruh waktu, pada laju korosi juga berpengaruh pada 

suhu perlakuan panas annealing. Bisa dilihat dari grafik dan tabel hasil uji korosi 

diatas, didapatkan laju korosi yang paling rendah ada pada raw material sebesar 

0,0609546 mm/yr dan yang paling tertinggi ada pada benda uji dengan suhu 

perlakuan panas sebesar 0,0914319 mm/yr. 

Kata Kunci : Annealing, Laju Korosi, Baja Karbon Rendah  
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ABSTRACT 

 

Annealing is a heat treatment process that aims to increase the ductility of a 

material or material and reduce the tensile stress on the material or material. 

Annealing is done by heating the material in a furnace to a set temperature and 

maintaining that temperature for a set period of time. Cooling is done in the 

furnace. Low carbon steel, also called mild steel, is a type of steel with a carbon 

content below 0.3%. This particular variant of steel exhibits high levels of 

toughness and ductility but has relatively lower hardness and wear resistance. 

Typically, low carbon steel is used as the main material for the manufacture of 

various structural components, building pipes, bridges, car bodies and more. It 

was found that in Raw material the corrosion rate increased with the length of 

immersion time, as well as the corrosion rate at temperatures of 820°C, 850°C and 

880°C which also experienced an increase in the corrosion rate the longer the 

immersion time in sea water. This is due to the influence of immersion time in 

seawater, causing more and more metal ions (Fe2+) to decompose and be released 

from the test object, the corrosion process is very synchronous with time because 

the longer the metal is in contact with a corrosive environment, the higher the 

corrosion will be. metal. Apart from the influence of time, the corrosion rate also 

influences the annealing heat treatment temperature. It can be seen from the graph 

and table of corrosion test results above, it was found that the lowest corrosion 

rate was in the raw material of 0.0609546 mm/yr and the highest was in the test 

object with a heat treatment temperature of 0.0914319 mm/yr. 

Keywords : Annealing, Corrosion Rate, Baja Karbon Rendah  
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 1. 1. 

Metalurgi sangat penting dalam operasi industri, khususnya dalam domain 

bahan logam, karena melibatkan tugas penting untuk memilih logam dengan sifat 

mekanik yang diinginkan. Selain itu, metalurgi memainkan peran penting dalam 

produksi logam dan komponen teknik yang digunakan dalam industri manufaktur. 

Ahli metalurgi bertanggung jawab untuk mengidentifikasi bahan logam yang 

cocok dan meningkatkan atau memodifikasi sifat-sifatnya. Ini termasuk 

kemampuan untuk memberikan ketahanan korosi yang sangat baik terhadap 

logam.(Gunawan, 2017 : 55 – 66). 

Korosi adalah konsekuensi merugikan yang timbul dari reaksi elektrokimia 

antara logam dan lingkungan sekitarnya, yang menyebabkan kerusakan 

permukaan. Korosi ini dipicu oleh interaksi logam atau baja dengan unsur-unsur 

yang ada di lingkungan, seperti oksigen, hidrogen, arus listrik, serta kontaminan 

seperti kotoran atau bakteri. 

Karena sifatnya yang melekat, korosi tidak dapat dihentikan sepenuhnya. 

Namun, adalah mungkin untuk mencegah atau mengelola korosi dengan 

menggunakan inhibitor yang diaplikasikan sebagai pelapis pada permukaan logam 

atau baja. Contoh penghambat tersebut termasuk cat, oli, krom, dan berbagai 

lapisan pelindung lainnya (Purwanto. et al, 2019 51- 57). 
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Baja karbon adalah bentuk baja paduan yang terdiri dari besi (Fe) dan 

karbon (C) sebagai elemen utamanya. Besi berfungsi sebagai komponen dasar, 

sedangkan karbon bertindak sebagai elemen paduan utama. Selama proses 

pembuatan baja, ditambahkan unsur-unsur tambahan seperti belerang (S), fosfor 

(P), silikon (Si), mangan (Mn), dan lain-lain berdasarkan sifat baja yang 

diinginkan. Kandungan karbon dalam baja karbon berkisar antara 0,2% hingga 

2,14%, dan kandungan karbon ini berperan penting sebagai elemen pengerasan 

dalam struktur baja. (Nugroho, et al, 2019) 

Perlakuan panas, suatu proses yang digunakan untuk mengubah sifat 

mekanik logam atau baja, mencakup berbagai teknik. Di antara teknik-teknik ini, 

anil adalah metode perlakuan panas khusus yang biasa diterapkan setelah 

pengelasan. Annealing melibatkan memanaskan logam atau baja ke suhu tertentu, 

menahannya pada suhu tersebut untuk durasi yang ditentukan, dan secara bertahap 

mendinginkannya. Tujuan dari perlakuan panas ini adalah untuk meningkatkan 

sifat mekanik logam atau paduan, sehingga meningkatkan kualitasnya secara 

keseluruhan. (Trihutomo, 2014 : 81 – 88) 

Baja karbon rendah ini dapat dipergunakan pada geladak kapal, dikarenakan 

Baja karbon rendah memiliki kekuatan mekanik yang memadai untuk kebanyakan 

aplikasi geladak kapal. Ini termasuk kemampuan untuk menahan beban dinamis 

yang dihasilkan oleh muatan, peralatan, dan operasi kapal. Baja karbon rendah 

memiliki ketangguhan yang baik, yang berarti dapat menahan kejutan dan stres 

mekanis tanpa pecah. Ini merupakan atribut yang penting dalam lingkungan 

maritim di mana geladak kapal dapat mengalami beban yang bervariasi dan 
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dinamis. Dengan memperhatikan hal tersebut, baja karbon rendah ini baik untuk 

bahan pada geladak kapal. Tetapi karbon baja rendah ini kurang baik dalam 

menahan laju korosi yang mana pada geladak kapal ini berada pada lingkungan air 

laut yang sangat tinggi akan terjadi korosi. 

Hal – hal diatas lah yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan 

penelitian yang bejudul “PENGARUH PERLAKUAN PANAS ANNEALING  

TERHADAP LAJU KOROSI PADA BAJA KARBON RENDAH DI 

DALAM LARUTAN AIR LAUT”. 

 Rumusan masalah 1. 2. 

Berikut adalah rumusan masalah yang akan dilakukan dalam penelitian ini : 

1) Untuk mengetahui apa pengaruh perlakuan panas annealing terhadap laju 

korosi pada baja karbon rendah ? 

2) Apakah dengan dilakukannya perlakuan panas annealing dapat menahan 

atau memperlambat laju korosi pada Baja karbon rendah ? 

 Batasan Masalah 1. 3. 

Dalam penelitian ini memiliki batasan masalah, yaittu : 

1) Material yang digunakan dalam penelitian ini asalah Baja AISI 1020. 

2) Proses Heat Treatment yang akan digunakan adalah Annealing. 

3) Temperatur pada proses heat treatment menggunakan bervariasi suhu, 

820°C, 850°C, dan 880°C  yang akan di Holding Time selama 10 menit. 

4) Media korosi akan menggunakan Air Laut 
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5) Untuk mendapatkan data hasil laju korosi, penelitian ini menggunakan 

perhitungan kehilangan berat pada benda uji. 

 Tujuan Penelitian 1. 4. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya perlakuan 

panas annealing dan larutan air laut terhadap laju korosi pada baja karbon rendah. 

Dan apakah dengan melakukan perlakuan panas annealing bisa mendapatkan 

solusi untuk menahan laju korosi pada Baja Karbon Rendah. 

 Manfaat Penelitian 1. 5. 

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat diambil manfaat dalam penelitian yang 

akan dilakukan sebagai berikut : 

1) Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat digunakan dalam salah satu 

referensi untuk calon peneliti selanjutnya yang akan diperlukannya 

2) Dengan melakukan penelitian ini, peneliti berharap penelitian ini berguna 

di dalam bidang teknik mesin terutama pada bidang metalurgi 

3) Dapat meningkatkan pemahaman dan juga ilmu untuk diri pribadi dan 

orang di sekitar yang berkaitan dengan material baja menengah karbon dan 

korosi 

4) Dapat memberikan pengetahuan dalam penelitian ini kepada mahasiswa 

teknik untuk dapat mengetahui berbagai macam penerapan ilmu perlakuan 

panas dan korosi 

5) Sebagai bahan atau referensi dalam pembelajaran teknik mesin terutama 

bidang metalurgi 
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 Sistematika Penulisan 1. 6. 

1) BAB 1 Pendahuluan  : 

Membahas konteks penelitian, fokus penelitian, tujuaan penelitian, 

kegunaaan penelitian dan penegasan istilah. 

2) BAB 2 Tinjauan Pustaka  : 

Membahas mengenai dasar teori yang digunakan dalam penelitian. 

3) BAB 3 Metode Penelitian : 

Membahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, 

waktu penelitian, sumber data, pengumpulan data, analisis data, 

pengecekan keabsahan data dan tahapan penelitian. 

4) BAB 4 Hasil Penelitian dan Pembahasaan : 

Memuat paparan data hasil penelitian dan pembahasan keterkaitan 

terhadap teori, hasil penelitian serta interpretasi dari hasil penelitian. 

5) BAB 5 Penutup : 

Membahas kesimpulan yang didapat dari hasil data penelitian yang telah 

dilakukan, serta memberikan saran untuk kedepannya. 
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